I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penggunaan pestisida di lingkungan pertanian

sangat dilematis, terutama pada tanaman sayuran yang sampai saat ini masih
menggunakan insektisida kimia sintetis secara intensif. Di satu pihak dengan
digunakannya pestisida maka kehilangan hasil yang diakibatkan organisme
penggangu tanaman (OPT) dapat ditekan, tetapi akan menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan seperti berkembangnya ras hama yang resisten
terhadap insektisida, resurjensi hama, munculnya hama sekunder, terbunuhnya
musuh alami hama dan hewan bukan sasaran lainnya, serta terjadinya pencemaran
lingkungan. Sedangkan di lain pihak tanpa pengunaan pestisida akan sulit

menekan kehilangan hasil yang diakibatkan OPT (Prijono, 1994; Kardinan, 2001).

Untuk mengatasi masalah tersebut dan menciptakan tanaman holtikultura
terutama sayuran yang ramah lingkungan untuk menghasilkan produk yang aman
dikonsumsi maka penerapan usaha tani berbasis organik (pertanian organik)
merupakan keharusan. Saat ini petani menerapkan budidaya sayuran organik
sebagai respon terhadap semakin perlunya kesehatan konsumen dan produsen, dan
juga sebagai upaya untuk membuat pertanian yang berwawasan lingkungan

(Anonim, 2004 ; Riza dan Tahjadi, 2001).

Cukup tingginya dampak negatif dari penggunaan pestisida sintetis,
mendorong berbagai usaha untuk menekuni pemberdayaan/pemanfaatan pestisida
alami sebagai alternatif pengganti pestisida sintesis. Alternatif lain untuk

pengendalian hama yaitu dengan memanfaatkan senyawa beracun yang terdapat
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pada tumbuhan yang dikenal dengan insektisida nabati. Insektisida nabati secara
umum diartikan sebagai suatu pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuh-
tumbuhan yang bersifat racun bagi organisme pengganggu, mempunyai kelompok
metabolit sekunder yang mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti alkoloid,

terpenoid dan fenolik (Anonim, 2004).

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi
menyebabkan bertambahnya permintaan sayuran, dan jenis sayurannya pun
semakin bervariasi. Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan produksi
tanaman sayuran antara lain dengan cara mengembangkan pertanian organik yang
diharapkan dapat menghasilkan produk pertanian yang mampu bersaing di
pasaran, karena pertanian organik selain mempunyai biaya produksi rendah, juga
hasil panen umumnya mengandung residu bahan kimia yang relatif rendah,
sehingga hasilnya digemari oleh masyarakat. Saat ini banyak konsumen yang
menuntut kualitas produk pertanian yang aman untuk dikonsumsi, sehingga
pengembangan pertanian organik ke depan mempunyai prospek yang bagus, jika
dikelola dengan baik, dan menerapkan prinsip-prinsip pertanian berkelanjutan

(Sustainable Agricultural Development) (Anonim, 2004).

Di Indonesia terdapat berbagai jenis tumbuhan dan tanaman yang
berpotensi sebagai pestisida yang aman bagi lingkungan. Namun sampai saat ini
pemanfaatan belum dilakukan secara maksimal dan di bawah ini hasil penelitian
yang telah dilakukan pada budidaya sayuran organik. Saat ini setidaknya terdapat
lebih dari 2.000 jenis tanaman yang telah dikenal memiliki kemampuan sebagai
pestisida. Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (Balitro) di Bogor

memiliki koleksi puluhan jenis tanaman yang dapat dipakai sebagai insektisida.
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